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PROSEDUR PENELITIAN
Pads bsb ini skan diursikan hal-hal vang berksitan dengan

permasslishan (23 keadssn alam, strakiunr sosisl, dan  budaya
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ceh (adat-igtiadat), (&) gsmbarasn umum lcussl penelit

ropulasi dan sampel penelitian, (4) esnggapsn dasgar dan hipotre-

metode dan fLeknik pendgumpulsn dsta, (e}
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nenvananan inshromen cenelitisn, (FY uii persvarstan instru-
men, (2} prosednr pengumpulsn dats, dan (h) pedomsn pengolahan
dzta

A. Keadaan Alam, Struktur Sosial, dan Budaya Aceh (Adat-Istii-

1
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Deerah Istimews Aceh fterletal pads hegiasn eelin

"

Lepulausan nusantara, tapatnys pads  ajung barst  lsur pulsn
Sumstra anters 27 - B8 LU dan 95%° - 98" BT. Letsknys sangat
stretegis, baik Jslur pelsyasran maupun penerbsangen internzsio-
ral {(Tim Penvusunsn Monogrzfi, 188E6:4).

Luss wilaysh Daesrah Istimews Aceh adalah 55,390 ke’ atan
£5.538.000 ha. Keseluruhan luss tersebut terdiri dari:
5. Hutan 4.130.000 ha atsuy 74 582%
b. Aresl pertanisn; terdiri stas:

1Y perkebunsn besar 124 .034 hs

2% perkebongn rakyat 182.858 hs

t~d

3 gsswah 210_.787 ha

4).ladang dan tegalan 22.831 ha
56



o) perikanan darst 16.844 ha

i

Padang rumpui/ladsng 432.000 hs atan 7.799Y

d. Kotz dan kampund 5E5.00800 ha stan 0,993%

D

Lain-lsin (dansu, sungsi, d11.) 384 .885 stsn 6B.583%
Apabila dilihat kezadzan pets Dzersh Istimew Aceh, tam-
pahk bahwa daersh Aceh dibelsh oleh Bukit Berissn. Sehelah ba—
rat merupaksn dsersh vang semsit dzn cursm darn memililbi hntan
vang lebat. Sebelah tigay terdiri dasri detaran rendah dan su-
bur . Semskin dekst ke tepil pantail 3elst Mslaks semakin banvak

pula dijumpsal daerval veng berpava-pays vang dipenuhi oleh  hun-

Curah fadan wencapsai 1000 mm di pesisir utara dan di

resisir Limur mencapal 2000 mm ssmpszi dengan 3000 mm. DI bagi-
sn pedalaman dan bagisn pesigir selstsn mencapzi 3000 mm (Tim
Penvusun Morneogrsfi, 1988:4). Dengan demikian, cursh huisn ds—
pat dikatakan lebat, ftetani tidak merzta. Hsl ini disesbsbhkan
oleh banyvsknys gunung vang tinggi, vaitua lebih dari 2000 m
seperti gunung Loser, Geurendong, Singgshmats, dsn Seulswah.

Air hujan mengdalir melalui sungéi—sung&i vang jumliahnys
cukup banysk. Sungai-sungsi  itu  antars  lsin, Krueng Aceh,
Krueng Peusangan, Krueng Jambo Aye, Krueng Pewreunlsk, Krueng
Tamieng, dan Krueng Singkel (Syamsuddin, 1870:228-227).

Daersh Istimewzs Aceh dibsagi daslsm 10 wilsysh tingksat II
vang terdiri atas 8 ksbupaten dsn 2 kotamadys (lihat petas 1),

Pusat pemerintahan berada di Banda Aceh sebsgai ibn kota pro-

pinsi. Adspun kabupsten-ksbupaten dan kotamadya-kotamadya



tersebut adalah sebagai berihut.
1. Kabupsten Aceh Besar, dengan ibu kota Jasntho.
Z. HKebupatern Pidie, dengsn ibu kots Sigli.
3. Esbupaten Aceh Utazra, dengsn ibu kota Lhokseumawe.
4. Ksbupzaten Acehk Timnr, dengan ibu kots Langs&;
5. Kabunpsten Aceh Tengszsh, dendsan ibulkota Tekengon.
5. Esbupsten Aceh tenggsrs, déngan ibu kots Kutscane.
7. Kasbupsitern Aceh Barat, dengan 1bn kots Meulabaoh.
2. Kabuppasten Aceh Selatsn, dengan ibw kote Tapsk Tuaan.

9. Kotsmsdyz Bande Aceh. denzan ibu kotz Banda Aceh.

10. ¥otamadys Ssbang, dengsn ibu kots Ssbang
Kegepuluh daerah Linghkst 11 itn terdiri atas 133 kecamstazn

stay HB1 kemubkiwan (keoovdinstor degs’
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"gawpong”

dess ) (Bsppeds dan Kanteor Statistik Aceh, 1989:2

fary

Foa

Enbupaten Aceh Utsrs vang dijadiken wilayanh penelitian

lunzs wilavah, dan potrtensi slsmnvae. Kabupaten Acen Utara meru-
pakan tempat berlokasinvys sejumlsh industri bersksls beszar se-

verti Industri: Ges Alam Csir (LG, Psbrik Pupnuk Asean, Psbrihk

Pupuk Iskandsr Muds (PIMY, Pabrik Kertzss Kraf Aceh (KRKA). dan

Wilayah Aceh Utara berada di ugtaras khatulistiwa antars
96 gampai 277 BT dsrn 4 samp=i 5 LU, Luas wilayvahnve diper-
kirakan 5648 kwo. Cursh huian mencapsl mencspsil 1000 mr, tets-
pi penvebsran hari hajsn tidak mersts. Suahu maksimum 34°C  dan
suhn minimam 21°C, dengan musim angin timur dan barat terjsdi

secars berganti-ganti selams B bulan (Daweod, 19868:8Y).
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Wilavah Aceh Utsrs diapit oleh 3 ksbupaten lain, yasitu di
sebelah selstan oleh Ksbupaten Acéh Tengah, sebelah timur oleh
Ksbupaten Aceh timur, dan sebelah barst oleh Ksbupaten Pidie,

sedasngkan sebelsh utsrs berbatasg dengan Selat Malsks (lihat

Letak Aceh Utsrs sangst strategis, karena mempunysi fung-
si ntama dalsm hkedudukannya sebagai jslur perekonomian antara
wilsyah dan sntarpulsuy, terntams dengan Melsysia dan negara-
negera lgin. Hsl ini terjadi seetelsh Lhokseumswe ditetspksn
cebzgsi relabuhan gsmadrs (Daweood, 18988:8).

2. Struktur Sozisl

Dalaw ranzks memahami struktur sosial, khususnys struktur

=

sonizl Aceh. perin diketahni mengenal srti dan ruang linghkup
struktur sosizl pads umamnya. Strubkinr scsisl diartiksn sebs-
g2l konser perumusan asss-zs5a3 hubungan antars individu terha-
dap tingksh laku individu. Untuk wengkaliinya crang hgrus memns-
hami hobangzn sosizl (Keesing, 208).

Ruasng lingkuap strukinr sosial adalsh orang-orang dan se-
seorang bunksn disngzsp dalam arti organisme, tetzapi lebih di-
tekankan pads po=sisi mereks dalam stranhktur sosial (Radeliffe-
Brown, 1988). Pengertian struokiur sosisl sdalsh menyanghkut
segi kehidupan masyvarakat teruiesms beraksr .pada kekerabstan
den perkawinan (Koentjaraningrat, 1890:150).

Masvarskat Areh Utsras sebsgsi bagisn dari masyarakat
Acelh. sisten kekerabatandya'termasuk ke dalaw sistem bilateral
atsu parental, vaitu sistem vysng mengikuti gsaris keturunan

avyah maupun garis keturanan 1ibu. Dengan dewmilkian, hubungan
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kekerabatan meniadi lumg, antars kelusrgs pihak avsh dan  ke-
Insrgs pihak 1bu.

Istilah kehkersbetan, sepertl "svedars” (famili), “"kawom"
{kekerabatan) menunjukkan lussnys kekerabatan mereks. Hubungan
kekersbatan terisdi, bzsik karena hubungan darsh, maupun hii-
bungan perkawinan. Mereks mengsnggap "seu-indatu” (satu nenek
movang, bukan karens mewmiliki nenek moyang vang sams, melsin-
kan karens perkswinan vang teriadi antars kelusrgs mereks.

Berrtuk kelnards sebsgsi sustu rumah tangds biassanys ter-
dirl dari svah, ibu, dan ansk-ansk vang bhelum lkawin sebagsai
Lelusrgs inti atsy batih (nuclear femilv)., Ansk vysng telsh
hawin membentnk lasgi kelusrgs batih., Setisp keluargs batih me-

rapzhan kessinan sosisl dsn ekoncomi. Kelusrgs batih seperti

[ag

ini terutams terdspst di kecamstsn Bandsa Sskti, Hecsmatan tem-

pat hersdanvs kobs Lhokseumawe, ibu kots Ksbupsten uéeh utars.

Hubungan dengan "svedarsa” {(ssudsrs) lsin vasng berads i
"gampong ' {kesmpung} jeuh kKsrens dibaztssi oleh sisten kehidnran
fdi keota. Perhitungan ekonomi mulsi menjslasr ke delsm  Jaringan
kehidupen merehas. Mexmbanty kelnsrgs bilass dilskukan dengan
mengirim nang, terutamz kepads orang tusa mereka.

Di daersh pedessan terutama di kecamastam Kuta Makmor, di
samping keluszarga batih terdspat jugs kelnargas luas  {(extended
family) gseperti keluargs batih yvang menetap bergsams dslam se-
bush rumsh. Merehksz bukan ssia terdiri dsri ayah, 1ibu, dan
anak-ansk, melsinkan Jjuds tinggsl bersams mereka kakek dan ne-

nek, bshkan ansk-ansk mereks yvang telah meniksh. Hsl ini ber-

kaitsn erat dengsn sistem ekonomi mereks vang mesih hidup dari
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garis agraris-tradisionzal. Mereks hidup sederhans dan spsbils
ada helusrgs vang memiliki kelebihesn dalsm bidsng kekavaan,
naka keksyasan itu mereks pergunakan untuk membeli gawsh barn,
ternak, harang-barsng berhargs, dasn lain-lain. Kekavasn ce-
ring merosot setelah melsksanaksn pernikahan sasnzk mereks.
Berbagai.upacara adat mereks kerjakan sebasgal kewsiiban adst

1

an "gengsil sosial” kelvargs sehinggs  kegistan itu  sering

el
[

menghabiskan kekayesn yvang telsh mereks kumpulksn sebelumnva.

Fedudokan wanits dalam keluargs dapst dikstsbay tinggi,
paling hkursng setingkst iski-lski. Hsl ini bherkasitasn dengsn
peran 3ktif mereks dselsm menunjang ekonomi keluszsrda.

Ferkawinan sntare kersbst sering terjsdi, bshkan merupa-
ken perkawinan pzling disenangi (preference). Pesrkswinan iftu
terisdi antsrs ssudara sepupn silsng (ecross cousin marrisge).
Akan tetapil, perkawinsn snbars sepupu segsris (parallel cousin
marriaZe kurang dizenzsngi {tetsp dilaksanakan).

Perkawinsn kedus disnggsp amst dekst hubungdsn darsh ksre-
rz kedusanys sebagal pelesnjut keterunsn dsri seorang lski-laki,
vaitn ayah {(pandangan ini sesusi dengan pandangsn Islsm menge-
rizi Muhammad keturunan Bani Hezasvim). Kelihatannyse memang ke-
cendervungasn untuk kawin sesama suky mendapat tempat lebih da-
lam diri masyarakst Aceh, terutasms dengsn famili dslam bsias
vang dimungkinhkan oleh hnkuw Islam (Ismuha, 1874:113).

Sekarsng hecenderungan untuk kswin dengsn sukp lzin tidsak
meniadi perscoslsn lagi, asalkan memenuhi persysratsn vang -di-
tentukan oleh sdat dsn agama Islam. Beberapa kelunarga Aceh te-

lah melaksanakan perkawinan dengan orsng Bsrat (Ameriks) vang



B2
bekeris pada perusshasn bessr di Aceh Utara. Pemunda Barst yang
nelamar gadis Aceh hasrus terlebih dahulu memeluk sgams Islam
dan melakukan sunnsh Rasul (sunstan). Dengan demikian, dapst-
lah diksatan bshwa proses asimilasi melalui perkawinsn memberi
indikasi terhsdsp tolerznsi antsrs pengiknt adst dsn agsma ce-
makin ftampak dslam kehidupsn mssyarabkat Aceh.

3. Budavs Aceh (Adst-Istisdat)
Fungsi kekerabstan asmst menentuksn dslasm berbsgsi ups-

cara. Salah sztn upsecsrs punezk dslam  siklus  kehidupan wms-

i
[

varahkatl adalsh upacsrs perkawinan. Perkswinan seseorsng dan
bentuk upscarz yang ditampilkan banvak ditentuksn oleh  kelu-
arga, bail kelunarga ayah maupun kelusrga ibu. Musyswarsh kelun-

srga merupshsan unsur penting untuk kedoa tuijuvsn itu. DI dalam

nasyarakst Kota unsur kelus

M

£3 tetzp penting, sungguhpun pemi-
lihan jodch hersda pads pemuds dan pexuadi  vang sksn meniksh
itn sendiri.

B

{0
e
e

ntul upscars perkaswinagn di kalangan orang Aceh Utsrs

Al

o

Lidzk basnysk bedanys dengan orang Aceh pesisir vang lsin.
Perbedaan hanya sedikit, tidek bezgitu berarti. Hal ini teriadi
harensa pengaruh kesdaan setempatl vang lebih mempertimbangkan
mesalah perekonomisasn dan keprsktissn.

Perubshan terhsadap tstacsrs perkswinan kelusargs Aceh pada
nmunnys mencerminkan perubahsn nilsi, sikap den  tingksh 1=zku
orang Aceh! Sejumlah tstsecasrs lams dimunculksn kembsli walan-
pun dengsn motivasi veang befbeda. Banyasi tstscara baru malsi

meniadi kelaziman sebagsi sesustu vang wajar dan biasa, sesugai

dengsn perubshan zsmsn. Hsl itu mezmberiksn indikzsi bahws
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sifet sistem sosial dan budsys Aceh seksrang sudsh berubsh.

Menurut kepercayvasn orsnzZ Aceh, khususnys Aceh Utsra per-
kswinan merupsksan suats kehsrusan adat dan  2gams. Persoalan
seks bukan mernpaksn faktor yang utsms. Perkawinsn diartiksn
sebagai suatu bentik hidup bergams seorsng laki-1ski dengan
senrang perewmpuan yvang sadah memenvhi syarst dslsm hukum. Oleh
wsrens itu, setisp orang laki-laki dan perempuan vang telah
“skil-balizg” (dewsss) diwajibkasn mencari dan mendapsathkan Jjo-
dohnyva (Syamsuddin, 1870:2385).

Dslam helusrgs Aceh menczri  Jodoh  lazimnya membutuhkan
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syarat-asysral menurut adst setempst. Pads orang hots kebkan

¥
3 cari sendiri oleh oslon pengsntin  lski-lazki,
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sedanghken pada keluarga di dess-dessa, terutams di dess-dess
Kecamntsn Kuts Makeur, jodoh itu dicsri oleh orang tua cslon
pengantin. Drang tus mencsri jodeh vnituok anal-znsknys gsering

didssarksn padas keturunsn dsn kehidupan sosisl keluargs si ga-

o4

dig iugs mendsasarksn pilibannya minimal

i g

o
2]

dig. Oresng tu=s

Tt

v di atss. Penerimasn lamaran tidsak semata-

el

pada kedus kete

-

1

vl

14
msts ditentnkan oleh orang tus kandungnys sendiri, tetspi di-
tentuksn ingz oleh snggoia kelusrgs lainnys, seperti kaksk-
kakak, paman, dan neneknya dari pihak ibu dan syah. Penentuan
dalss pemilihan Jedok merupshkan salah satn petunjnk akan kewi-
bawaan orang tersebut dalsm keluargs.

Setelah pemufskatan selessi, terutama pihsk hkelusrgs
laki-1aki, baik di kota manpun di dess untuk wmelamsr seorsang
godis diperlukan hbeberapa tshepan yang panjang, vyaitu gebagail

berikut.
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Kelusrga pihak ecslon pengantin 1lzki-lski mennnjuk se-
orang "seulsnghke” {penghubang) untuk melamar seorang gadis
vang telah disepakati tersebnt. Pads umumnys penghubung itu
"Kenchik Gampong” (kepsla desa) stsu  "Teungkun Menunassh”
(imam) atsn orang lszin vang disnggasr berwibawe (Ismuha,

1974:5. Fungsi penghubung atan perantara disnggap sangat

prenting dalam tatscars perkawinan di Aceh. Hal serups Jugs
herlaky dalam penvelesaisn berbsgail mszslsh lsin. Perantarsas
mernpskan sustn sistem dalam organisasi masyarahkat Aceh,

dpsbils lamaran diterima, msks dilsniutkan dengsan perun-

dingan pertunangan, vang di Aceh Utaras digebnt "me rsnunb
kong hehs” {(membswa sivih pengust ksata) (Ismuhs, 1874:7).
Fegistan ini di daserah pesisir lainnva disebut "kong na-

'y

at

.~
r\.

rit" {tznds pengust k Svamsuddin, 187G:228%. Pihsh pe-

o

r

ngsntin laki-laki mexbawa sirih besrisi pinang, buah ecalur,
dan bungas cenghleh sebsgal pernusuknys. Bawsan lsinnys sdalah
beras-padi, khunyit, minvak wangi, ksin baju, dan kue-kue.
Bendz-~bendsa tersebut merupshsn simbeol ikstan Heluargs dan
ditutup dengsn penverahan sebentuk cincin emas vang bersinysa
saty atsu dos "manyar” (sstu manyam = 3,3 dram) sebagsi
ikatan menuju pernikshan. Demi langgengnys ikstan tersebut,
disyarsthan apabilé pihak wanits yang.membatalkan perhawinan
kelak, maks pihak orsng tus si gadis harug membasyvar dus kali
lipst, sgedsanghkan apsbils pihak lzki-1lski vang mewmbataslhan
perkawinan, ewas yang dibaws iftn dianggapr hilsng. Hal ini
bertuiusn untnk menghinderi kesewensng-wenangan keduns pihak

dalam memelibsrs ikstsn pertunagan perkawinen. Hari penve-
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rshan ema=s itu mernpaksn hsri pertunasngdan bagi kedus eslon
pengantin dan sekaligusg ditefzpkan masa pernikahsn serts be-
sarnya “Jjeuname” (mas kawin).

3. Tepst pads wakiu pernikahsn berlangsung, mas kawin telah
tergedis dari pihak'laki~1aki yvang aksn diserahkan kepsadsa
pihak kelusrgs pengsntin perempusn szat pernikshan berlsng-

sung. Bilzsanys mas kawin itu berups gelang, kalang, cincin,

o

an  gsebadgzinya. Besarnve mses kswin bergantung kepsada

tinghst ststusz sosial orang tus si gadis, vaitn berbhisar

antsys Sth%am“sampai 1600 gram emss. Tahsp terskblr susto
e v

ikatan perkahinan diznggsp sah apabile dilskokan skad nikah

menurut hukum Islawm. Pestzs perkawinsn Jugs dilsngsunghksn

secsra meriah menurot kemampusan kelusrgs si gadiz sebagsai

pengumumnan telah berlsngsungnyas rernikshan kedus manpelai.

3]

Sering dijumpail pests perkawinan dilaknkan di luar kemampu-

w

{

an orang tuz =i gadis sehingga berpengaruh kepads kehidupan
ekonomi kelusrgs yvang berssnghutan.

Semus tahsp di =tss menunjukkan beftapa banyaknya wsktu
dan uzang vsng dihabiskan dalam mengawinkan seorang znsk perem-
puan karens snsk perempuaan secara ekonoml dan sosial ssngat
berarti bagi sustuy keluargs. Secara sosizl, orang ftus mereka
skan meingksat shtstus sosislnyva dalsw barissn orang-orang tus
mereks dan amet menentnksn dslsm menetaphan kebijsksanasan pe-
merintashan “gampong'” {(kampungl}. Adspun secsrs ekonomi, orang
tua yang telazh mengawinkan ansknys dengzan biays yang besar di-

anggsp sebsgal orang vang “mempunysi  kemsmpuan” stsu  orang
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kaya. Apabila pests yvang dilakuksn bertujusn untuk meningkst-
kan prestise, kemungkinsn bessry skan menursnksn  Kewampusn
keluzargs tersehutl secars keselurnhan. Secars psikologis, wak-
tu yang panjasng dan bilsys ysang tinggi dalam proses perkswinan
tampsknya lebih mempererat hubungan perkswinan  itu  sendiri,

sehinggds terhindsyr dari perceraisn.

B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan ¥uta Mshmuar terdiri dari empat hkemukimen (kelun-
reheny, yaituy RBlang Ara, Simpsng  Eramsbt., Keude Krueng
Beurghang, Di Remukimwsn Blsng Arz terdszpst 20 dess, Simpsng
Kramat 10 dess, Keude Krueng 12 dess, desn Benrghsng 17 desza.

Jadi, jumlsh selurohnvae 59 dessa.

Feczmstan ini lebih dikensal orang dengan nams  "Bualoh'.
Lussnvs gekitay Z32.10 km persegi, tervdiri dari datsran ren-

dah dan tinggi. Datarsn rendah zebsgian besar terbentang sawsh
dan kebun maesvaralkest, yvang getizp tahunnvs ditanszmil padi das
kelil. Airnvs disiri deri sungsi sehingga wmesysrakat tidsk me-

hambatan dalam mengeriakan s=zwah.

v
iR}
o
[
[§1]
1
P".

Di detasren Linggi ditanami kelsps, kopl, cengheh. coklst,

dan tznaman pslawiie, serts sebagisnnya sekarsng sudeh dits-

]

nami kelszps sawit dan haret oleh PT Bumi  Agung, salah =aty
cerkebunan milik pengusshs dari Jakarts. Kehadirsn perkebunsan
itu dapat berdsmpsk positif bagi mesvarshat sekitayr, vakni
terbuks lespsngan pekerjssn. Banvak lﬁlusan Sekolahk Lanjutan

Tinghkat Pertams (SLTP} dan lulussr Sekolah Lanjutasn Tingkst
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Atss (SLTA) vang bhekerjs, bahkan masysraksat blass pun banyvak

vang beheria di perkebunan tersebut .
Tabel 1.3

Dats Penvebzsrasn Pendnduk Kecamatan Kuts Makmur

No. Kemnkiran/BRelurahan Penduduk
1 Blang Ars 11850
2 Simpsng Kramsi 5312
3 ¥ende Krueng ' 4048
4 Beurghsang ' 8404

J um 1 2 h 278158

qpmber: Statistik Kecawstan Kotz Makwmur, 1988

Jumlah penduduk Keecsmatsrn Kuta Mskmur sesusl tzbel (1.33
di stss adalah 27815 orang. Mereka tersebar dslam 59 desgs stsn
4 kewmbiman/kelurahsan.

Mzts pencshsrisn masysrskal peds wmumnnye bertani, hanys

asis pegawsi negeri, buruh industri, buruh per-

r.-J
i

sebegian keol

edsgang, desn lsin-lsin.

Lebuanan,

bl

Sebelum 1980-an pertanisn dikerisksn gecara tradisicnsl.
Nletr ksrene itu,. penghasilan mereks agsk kurang iiks dibanding
dengzan kesdzzn sekarsng. Sekarang pertznian dikeriskan secsra
intensif sehinggs penghesilan mereks dapat dikatakan sudsah
kaik. Di samping bertani, banyahk jugs anggots masyarakat vyang
bekeris pads beberaps peruhanan bessr seperti pabrik pupuk,
pabrik kertss. Berikut ini dsta pekerisan penduduk di Kecamat-

an Kute Makmur.
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Tabel 2.3

Data Pekerisan Penduduk

No Jenis Pekerjaan Jumlish
1 petani 13218
P retani pemilik tanah a364
3 petanri pengdarap 1337
4 buruh tani S30l3;
5 penZraiin/indonstri hkecil 287
g8 burnh industrid 334
7 buruh perhebebunsn 800
(besar/kecil)

b3 pedagang 334
a renganghkutan 50
b1 pedawal negeri 200
i1 pensiunan (ABRI/2ipil} 50
12 peternszh 715

T,

Sumber: Statizstik Kec. Kuts Mzbnmnnr, 12888

=

Sarang transportssi pads nmopnya  dapast dikataksn  sudah

memedai, peling tidsask vntuk uvhursn yvang sgsk terpencil di Kz~

Tl

bupaten &ceh Utara. Jslasn hsbupaten sekifsr 30 km sudsh dias-

p8l sehingga angkutsn umun dapat membawe hasil bumi ke kota
Lroksenmswe, ibu kota kabupsaten Aceh Utasra. Adspun dats sarans
trensportasi tersebut dapah dilihat dslsm tsbel di bawsh ini.

Tabel 3.3

Saransg Transportasi di Kecamstan Kutas Mzkmur

Mo Jenis Ssrznsa Jumlah
1 truk 25
2 pic up 45
3 mini busg 11
4 jeep/sedan 8
5 sepeda motor 832
8 sepeda 2300

Sumber: Statistik Kec. Euta Makmur, 1988
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Perhatian masyarahst terhsdap rpendidikasn besar sekali,
Hasalsh ini terbuhkti dquan didirikannyve sekolah-sekolsh.
Karena kemampusn ekonomi mesyarskst rendsh, banyak ansk usis
sekolah yang tidak ssnggup lagi melsnjuthan pendidiksn ke
Jeniang vang lebih tinggi. amumnva merels henvs mencapsai
tinghkat Sekolaﬁ Dassar (SDY, =sebsgizan kecil SLTP d=n SLTA. Ge-

dung SMP bsru dibangun psds tshun 1875, sedangksn SMA  tahun

™

1888. 0Oleh karens itu, Ilnlusan SHMF sebelom tahun  1880-an  me-

laninth

pendidikan nereb

[\
W
»
(3

: ke kecamstan lain. Adspun  gsrsn
pendidiksn sekarang ini sdalah sebsgsi berikut.
Tahel 4.3

sranPendidiksn di Kecsmatan Ruatz Mabkwmur

e

. Jenis Ssran Jumlsh

¥z}
o
2

SMPHN

MTsN

SHAS
Pegantren
Mugslls
Mesiid 20

0 o~ T 40 s L) [
P S AN T I oW

3 O
-t

Ll

Sumber: Statsistik Fec., Kuts Mahkmur, 1889

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Fopulzsi penelitisan ini adalash anggots masyarakst veng
berpendidikan Sekolah Menengah Tingkst Atas (SLTP), Sekolah
Lanjutan Tingkst Pertams (SLTAY, dan Perguraan Tinggi. Popu-
lasi ini tersebsr dalam empst kelurashan stau 59 deca di  Kecs-

matean Knts Makmur, Aceh Utara.
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Adapun sngdots masyarakat yeng berpendidikan tingkat Se-
kolsh Dassr (SD) tidsk dijsdikan sebsgal populasi penelitian.
Hal ini disebabksn mereks belum mempelajsri permasslahan  yang
diteliti, khonsusnya kossksats dsn strukinr kslimat.

Ksrens banvaknyve populssi, maks ditetapksn sampel peneli-
tian dengsn ketentusn bshws sampel 1ty hsrus representstif
bagi keseluruhan pepulasi, dan karakteristik vyang dimiliki
oleh zarppel dspst digenersiisssi  peds popnlasi {Hasution,
1937:114). Menuvrut Sudianz (1888:8) bahws ssmpel 1ftu  hsrus
representatif dslam srti segals kKasrshieristik populssi hendak-
nya tercermin pnls dalam sampel yang diambil. Cleh karvens itu,
penelitisn ini perln menetaspkan sampel vang dspst mewskili
populasi penelifisn.

Ssmpel dslawm penelitisn ini ditetapkan dengan wmenggunakan
duz teknik. Teknik pertams adslah sampel berdassrkan dsersh.
Menurut Hstawidisis (1888:74) sampel dsersh (srza sampel) di-
percleh dengan membagi populasi stas bebersps daersh (missalnye
uriit administresi pemerintshan) dsn kemudisn beberaps daerah
dipilih secsrsz random untuk menjiadi sampel. Dalsam kaitan ini,
peneliti tidshk lsgi mewmbsgi dzersh, melainkan méngikuti pemnba-
gian daersh yvang telsh adas di tingkat kecamatan. Kecamatan
Kuts Mahmur <dibsgi stas empsat kelurshan, vaitu Kelurahan Blang
Ara. Simpang Krasmat, Keude Krueng, dsn Beurghang.

Teknik kedua zdslsh penentusn  sampel secsrs  parposive.
Penentusn sampel dengsn cara ini, yaitu mengambil 0rang¥orang
vang terpilih betnl oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik

vang dimiliki oleh ssmpel (Nasutiorn, 1887:128). Adspun vyang
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menisdi ciri sampel dalam penelitisn ini adalsh tingkat pen-
didikan.

Jumlah snggots populssi dan besarnys ssmpel vang terlibat
dslsm penelitian ini dapst dilihat dalsm tahel di bsawsh ini.
Besarnys sampel diberi tanda (). ’

Tabel 5.3

Seharan Populssi dan Sampel Penelitisan

‘o o luranan Tinghkat Pendidikan Tumlsh
SLTP SLTA BT
1 Blang Ars 5O (123 50 (14) 13 (13)] 123 (39)
2 Sp. Frsmat <A s D) a5 (73 8 (8) 8% (23}
3 KD. Erueng | 47 (103 40 (103 10 (103] 97 (30}
4 Benrghang 40 (103 47 <9) 3 (9) 98 (28)
Jumlsh 183 (40) | 187 (40} 40 (40> | 385 (1200

D. Anggapan dan Hipotesis Penelitian

Anggsvan  d

o

gsy yang wmelandasi LpERYRSUNnAn hipotesis

penelitisn ini sdalsh:

1. Anggots masysraksb vzng Dberpendidiksn Sekolash Laniutsn
Tingkat Pertsms, Sekolsh Lanjuifsn Tinghat Atas, dﬁn Pergn—
raan Tingsi di Fecamatsn Kuts Mshkmur memiliki penguasssn

kegaskats vang relstif bsasik;

[

Pengaisran strakiur kKalimat telash dipelajari nleh anggots
maovarakal veang berpendidikan Sekelah Lanjutan Tingkat Per-
tsma, Sekolsh Lanjhtan Tinghkat Atszs, dsn Pergurusn Tinggi
sehinggZs mereka telsh memilikl pengussaan terhadsp dasar-

dassr struktur kslimat; dan
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Pengsisran keterampilan pemahamsn membsea telah dipelsjari
oleh anggots mesysrskat sejask 5D sampsi Perguruvan Tinggi
sehinggs mereka telsh memiliki dasar-dassar kemampuan pems-
naman membsca (inforwssi).

Adspun hipotesis yvang disjuksn dan digdi dslsm penelitisn

ini azdzlah sebzgsi berikat.

1.

W]

1=

Terdapat hubungsn peogitif yang berarti sntars tinghkst pe-
ngunasaan  kosaksts dengsn  tingkat pewahaman informasi

pada snggote masvarskaet vang berpendidiksn Sekolsh Lanjntan

T

L

Pertsme di Kecamztan Kota Makmur.

Terdapst hubungan pozsitif vyang bersrti antars hLingkst

penguasean struoktur kslimat dengsn tinghkat pemzhaman infor-

(s

raei pads sngdota masvarskhstr vang berpendidikan  Sekolshk
Lanjuten Tingkst Pertamz di Kecamatan Futas Mshkmur.

Terdspat huobungan positif yang bersrti sniars tingkat
penguzasan  Haesasksta dengan tihgkat penshanan informasi
peds anggoiLs masyarskat vang berpendidikan Sekolah

Laniontan Tingkat Pertamaz 41 Kecsmsatan Kuts Makmur veng di-

hentrol oleh tinghka

ot
e
Py

ngussssn strukiur kalimat.

Terdapst hobungsn positif wvang berartl sntara tinghkst
pengusgsssn strukiur kalimat dengsan tingkat pemshaman infor-
mzs51 pada snggots masyarskst vang berpendidikan  Sekolah
Lanjiutsn Tingksat Pertasma di Kecamatsn Kuta Hakmur vang di-
kontrol oleh tinghkat pengussaan kosszshkats,

Terdsapat hubungan po=sitif yang berarti antars tingkat

penguassasan kossksta dengsn tingkat pemshamzsn informssi
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pada asnggobts masyvarzkat vang berpendidikan Sekolsh Laniutan
Tinghst Atas di Kecamstan Kots Makmur.

Terdapat hubungan peositif vyang berarti antara tingkst
penguasssn struktur kslimst dengsn pemahsmsn informasi pads
aﬁggota masyvarshat vang berpendidikan  Sekeolsh  Lanjotan
Tinghkat Atas di Kecamstan Ents Makmor.

Terdapat hubungsr pesitif yang berarti antars tingkat
penguasasn hosskats dengsn £ingkat remahsman  informssi
pada anggots magyvarskat vang berpendidikan Sekolah
Lapjntan Tingkst Atss vang dikontrel oleh tinghst pengus-
s5aan strukbtur kalimat.

Terdzpat hubungan poesitif vang bersrti antaras tingkat

ko

ch

i

i
X

gozan strubktar kRalimat dengan pemshamsn informagi psds

angsZota maevaraiat vang berpendidikan Sekolahk Laniutasn

3

o

inghat A

i
&)

di Recamstan KEuts Maskwmor vang dikontrol olezh
tingkst pengussssn hogsshats,
Terdspsit hubungan positif vang berzrti sntasrz tLingkat pe-

nguassasn nosshats dengsn tinghkst pemashamzn informesi pads

o

negdohes maoyvarshat yeng bLerpendidikan Pergurusn Tingzi di

Kecamatan Kuts Mahmur.

Terdapat hubungsn vang positif vang bersrti antarsa tingkst
rengusssan struktur kalimst dengan tingkat pemshamasn infor-
mesi pads anggotas masyarskst yang herpendidiksn  Pergurusn

Tinggi di1 Kecamaban Kuts Makmur.

Terdspst hubungan positif vyang berarti antaras tingksat

penguasasn kosshaeta dengan tingkst pemahsman informasi

pada anggots masyaraksit vyang berpendidiksan Pergurusan
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Tinggi di ¥ecsmastan Kota Makmur yvang dikontrol oleh ting-
kat pengusssan shtrukbur kslimat.

12. Terdspat hubangan positif ysng berarti antsra tingkst
penguasazan strokinr kslimst dengan pemahsman informasi pa-
ds snggnta masyasrakat yang berpendidiksn Perguruan Tingg:l
di Kecamaetan EKuts Mskmur vsng dikontrol oleh tinghkst

penguasssn hosskats.

E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Metode penelitian vang digunsksan dalam  penelitisn ini

adzlah metode deskriptif. Metcde deskriptif adslsh  Jdenizs  me-
tode vang menggsmbarksn sustin kondigi sebsgsimans adanva, ob-
dektif dan riil tentsng wmasslsh yang sedang diteliti. Henurat

Seliger dan Shohsmi (1888:125) bshwa metode deskriptif bertu-
jusn untuk menemikan keadasn vang ssbensraysz melalul pendes-
kripsisn suaty fenomens.

2. Teknik Pengumpulsn Dats

(1Y Kangepsi

e

Instramen penelltiasn vang digunskan dslsm penelitian  ini

or

cebagizn bessr dibusat oleh peneliti. Sebelunm dipshkal daiam pe-
nelitian terlebib dshuin diuiji cobsa dan setelsh itun bsru  di-
adakan revisi padsas soal-sosl yang knrzang baik
{2y Bentuk Instrumen

Bentuk instrumen dalesm penelitian ini =dslash tes obiekiLif

untuk mengukur ketigs varishel (Xl, Xz, dan Y. Instrumen ini

terdiri atas:
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a. Tes Kosshats

Pengetesan kosshats cebenarnys sads dins bentuk vang depat
digunskan, vaitu tes untuk menguii hasil belsjar dan tes untuk
menguii kecskspan uwmunm (Halim, dkk., 1982:82). Dalam peneli-
tisn ini peneliti menggunsksn tes untuk mengniil kecakapan umam
karens hosshabs vang diteshan buksn  kosskata hagil belajsr.

Eenyusunan tes nntuk menguji kecskspan umum  lebihk sulit

dibanding dengarn penvusonsn Les penguiian kossksts hagil bel-

ajzr. Kegsuliftan ini disebsbhan menvangknt penguiisn keseluruh-
s Hosshkats vang ads dalsm suztu bshass. Akasn tetspi, menurut

Ledo (1870:185Y bshws hal inil dspst dilskokan dengsn mengscsk

inl sebelumnys dilskuksn pengscskan.
L. Tes 3truktur KEazligst
Sehagsimans halnva penvusunan tes penguasszan hosakats
penvusnnan fes strobktur untuk zmenguil kecskspan umuam Jugs le-
bBik sulit, Ssalah gaty ozra vang dapsat ditempuh adsalsh dengan
cars mnenveleksi beberaps pervsispan teks vang sSesusi dengan
tingkseten peserts tes (Harris, 1888:24).,

Untuk keperlusn penelitiasn ini, tes strukitur kslimst pe-
neliti susun sendirl dengan peritimbangsn bahwa teg  terzebut
tidek terlsalu mudah dasn tidsk terlzlu suksr.

o, Tes FPewmzhsaman Informasi

Penvusunan tes pemshemsn informesi mengibuti cera penge-
tesan pemahsmsn membsace seperti vang dikemukahan oleh (Halim,
1882: 32; H=rris, 1988:25) hshws untuk pengetesan peunshsnan

membaca bashannva hendaknya dismpil dasri beberaps kutipan secs-
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re bijiekssna. Dengsn memilih beberaps kutipan, maka dapst di-
hindsri dugasn bashws bshen vang diberiksn tidak terlalu mudah
atan sclit, jiuda untuh menghilanghan  kesan  bshwa bshan itun
gudaeh pernah dibaca.
F. Penyusunan Instrumen Penelitian
{1y Tes Penguasassn Kogz Katsg

Fenvusunsn instramen tes Kosekats mengikntil dus langhksah:
{a) Lsnzgzksah pertams

Untuk keperinan penvusunsn ingirurmen penelitian ini, per-

tars sekall peneliti menjering 308 hkosaksts vang terdiri dari

r91 bidang. Dori juwmlsh ity dizmbhil secara seak 150 koss-

or
W
[
or
Ay
jth

pendetenan delan taharo pengumpulsn daets penelitizn vang se-
sungguhnya. Berikot ini romor-nowor hosaksts  yang terpilih

setelah dilaskukan uii cobsa.
1 3 4 8 12 13 v 18 Z21 22 23 Z4

27 29 30 32 37 33 39 45 50 53 54 B8
70 74 79 81 84 85 8% 80 91 92 985 @9
100 101 104 103 109 110 114 122 123 124 125 129
131 134 138 148 0 160 1B4 185 175 176 173 180
181 182 134 188 189 191 194 198 208 209 211 220
221 225 232 233 § 237 239 240 241 243 245 250
252 257 286 270 271 273 277 278 285 281 293 298

5
288 380 303 308
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(b} Langkah Kedus

Pads lsnzksh ini, peneliti wenetspksn Jumlah kosskata
vang sken diteskan atas beberaps tingkatan sosl. Tingkatan-
tingkatan itu adalah tingkatan aspek kogrnitif ingstsn (C1)
25%, pemshsman (C2) 35%, penerapan (C3) 25%, dan analisis (C4)
15% (Nurgivantoro, 1888:33).

Intuk memperielas uraisn di =stss, berikut ini disusun
Lisi-kizli tes penguaessan kosakstia.

Tabel 8.3
Kizi-kisgi Tes Penguasssn Kozskstia
Aspel Bentuk Bidang Homor Sosl Jumlah
Kognitif 3 o5 o8 1 Kosskata Sepsl
(i) (2} (3> {4 (2
1. Ingstani Objektif I 2 13 24 25 4
o,
(1 i1 1 3 4 7 8
S 10 11 12 14
ig 17 20 21 23 15
ill o 13 18 18 ZZ 5
IV S 1
2. Pema- Objektaf I 28 27 28 28 22
hamar 34 36 37 33 40
(CZ 41 42 46 48 51
53 56 &8 13
I1 30 35 38 44 438
50 54 &5 A7 9
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{1} {25 (3) (4d) (5>

TII 31 43 47 52 59 5

IV 33 45 80 3
3. Pene~ | Objektif I 64 70 72 74 75

rspan 77 81 82 83 =1

11 BS 71 80 84 4
ITI 82 85 587 88 3

73 76 78 79 35 10

TV 81 63 a

4.Anali- | Henjo- I $3 87 98 100 4
?éz} dohkan II 86 89 91 g2 98

L g8 8

III 8% 90 94 95 4

TV | 87 1

(2} Tes Penguasaan Struktur Kalimst

Bahan yang digunskan dslsn Penvusunsn tes pengusssan
strukiur kalimat jugs dismbil dari bebersps teks pidsto. Pe-
hyusunsn Les peneliti lakukan seperti langhah-langksh berikut.
(8} Langkah Pertamas

. Pada langhksh ini peneliti menjaring 50 buazah kslimat dari
teks pidsto. Kalimast-kslimat tersebut diperbaiki kesslashsan-
kesslshen sehinggzga menjadi kalimat yang baik dan benar. Sete-
lah disnslisis disusun kembsli menjadi 107 kslimat. Dari Jum-
ish tersebut, diambil secars acak 100 kslimat untuk ditesksn

pada tahsp uji cobs.
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Hzsil 13l coba menunjukksn bahwa B2 item vang signifikan
tingksat kesuksrasn dsn dersist kebebsassan ysng berbeds-beds. Ka-
rens pertimbangan tertentu, diambil 58 item untuk diteskan
kepads subliek penelitisn.

Berikut inil nomor-nomor kalimet vang terpilih setelsh di-

labkuksn uii cobs,

3 5b Ta it} i1h 123 14s 16% 17b 18a
130 i%s 2ls 21k 22a 22 220 233 23b 242
24 Zac 25k 270 27« 258b 28a 296 30b 31z
3ib 328 33z g 34b 340 37c 39s 38« 40b
478 d43s 44k 4bm 48b 473 47h 48= 48b 487

(b Langhkah FKedna

Pads langksh ini ditetspsn jumlah item setisp aspek ko

LS

nitif. Menurut Murgivantoro (1833:38), bahwa tingkatan'ingatan
(Ci1y 20%, pemshamzn (L2) 30%, aplikssi (C3) 25%, anali=zis (C4)
15%, sintesis (C5Y 5%, dan evsluasi (C8) 5%¥. FKarens pertim-
hangan tertentn, dalam penelitisn  ini hanya dismbil empat
tingkatan kognitif vang besar porsinys adalah (1) pemshaman
(C21 éoz,ﬁéplikasi {C3) 30%, £3) snalisis (C4) 20%, dan (4
sintesis (C38) 10%.
| Untuk memperielss uvraisn di stas berikut ini peneliti

susun kigi-kisi tes pengusssan stroktur kalimat,
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Tabel 7.3

Kisi-Kisi Teg Pengussasn Struktur Kalimat

4 p ek Bentuk Nomor J1h.

Kognitif Sesl Bahan S ¢ a l] Soal

1. Pema- Ohjektif 1. K21 1msat 1 - 13 13
?g??n {Urutan Frasa)

2. Pene- Objektif 2. Kaliwmat 14 - 30 1B
rapan ' - .
(033 {Urutan Klsuss)

3. Ansli- Qbiektif 3. Kalimat vang 31 - 40 10
gis baik dan benar
(C4)

4. Sinte- dbiektif 4. Menguruthan 41 - 50 10
515 katas menjedi '
{CE kslimat

{3 Tes Pemahaman Informasi

- o

niormesi penelitl mengsgunsban

(]
-

e

Dalaw pongZetensn pemshanan
tes iadi. Teg tersebut sidah pernsh digunskan oleh Bahry
{1988). Pembustan tes pemshamasn informssi, pertsma  seksll di-

wilih lims bush kutipsn deari beberzpsz sumber bszhan, Ksrens se-

W

kureng-kurangnys lims stsu enam bahen kutipen, ujian pemnahsman
informasi cukup terpercays (Halim, 1832:82). 3etelsh itu baru-
izh dibust soal-soel yvang berhubungsn dengsn becsan yang ting-
kst pemshamannys adalsh tingkat harfish dan tinghat kesiwmpulan

{literal & inferentisl comprehensicn).



Untuk lebih jelssnys uraisn di stas,

kisi-kisi tes pemshamsn informasi.

Kigi-Kizgi Tes Pemahsman Informasi

Tabel 8

.3
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berikut ini disvsun

Homor Aspek Kognitif
Futipan Nomor 3osl Pemshaman
o1 c2

I 1 v I

2 v I

2 v L

4 v L

5 v L

Iz 8 v L

7 v I

8 v L

9 v L

10 v I

I1T 11 v L

1 v T

3 v L

14 v L

15 v I

Iy 16 v I

17 v L

183 v 1

19 v L

20 v L

¥ 21 v L

22 v L

23 v L

24 v L

25 v L

L = Literal
I = Inferensisl



G. Uji Persyaratan Insitrumen Penelitian

Agar diperoleh snatue instrumen penelitian vang baik, pe-
neliti perly menguii alst pengumenl dsata dengsn vwii wvaliditss
dan relisbilitag. Vesliditas dan relizbilitas sdsalash hal vang
berkeitan dengsn apaksh alst pengumpul dsesta vang digunaksn
tersebul mempunysl kesesusisn dan keajegsn terhadsp bshan yang
diuvkuer stau tidak.

Perhitungsn validitas dsen relisbilitss alst pemgonmpulan
date dalam penelitisn ini dilsksanskan kepads dets yang diper-
ocleh dari hesil uii coba. Uii coba dilskessnzkan pada 8 Feb-

rizsarl 1882 tervhadap 40 crang angzZotz masyarsakat.

F b
-~
o

|__l‘
[
L
e
ot
o

i

Validitas adalah tingkal ketepatsn tes delsm menguiur sps
vang harus digkur: sebersps beailuasbh tes ftersebut dapst melsk-

sanshen Lugss vang diembsnnva {(Subino, 1887:10858). Dengsn per-
hkavesan lsin, wveliditag adseleh tinghksast keaskurstan sealn pengu-
kuran terhadsp apa vang men diskur (Hzughes., 1888:22).

PDealan menentukan tinghat validitss tes, dspat dilaskokan
pelslni dus dars, yvaitn secars rasionsl dan empiris. Segcsrs
rasicnal, penyusunan tes dikembangkan berdasarkan kisi-kisi
vang terdapst delsm GBPP, sedsngksn =zecsres empiris, validitas
tes dapat dicsrl dengsn mengetshui (1) tingkat hesukaran rela-

tif item stan TKRi} {2) daya pembeda (DP}, dan (3} tingksat ke-
sukaran relatif keseluruhan item staun TKRK.

Bentuk alat pengumpul data vang digunaksan dslism penelitian
ini same, yvaitu tes objektif dengsn empat alternstif Jjawsban.

Cleh karenz itu, untuk mencari tinghkst validitas dan reliabi-
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litss digvenekan rumus-runus vang gsma puls. Maksudnys, pertsma
rumas-rons itu digunskan untuok mencarl validitss dan relisbi-
litss varisbel tingkst pengnsssan  kosskatas (X1}, selenjntnya
digunaksn untuk menecsri validitss dsn relisbilitss vsrisbel
stroktur kalimst (X2, dan terskhir digunzksn untuk mencsasri

validitas dan relisbilitas

<

srishel pemahsman informasi (Y).

Adaspun rumus-rumus vang digunskan untuk menceri wvaliditss

sdslah sebagsl beriknt.
£1% TKRi TRR, =fn ( 2pit -11r-1311/{n~-12)
i = banyaknys slternztif jawsbsan
i = proporsi testi yvang menjawsbh benar item i
(Hp - Mt) .
(23 DF PP = 5. © x¥ ¢
¥eterangan ’
St = Standsyr devissi skor totzl
r = proporsi testi vang meniawab benar
q = proporsi kegalshan = 1-p . {Subino 1887:108)

Untuk menguil signifibsnsi dilshkuksn melslni uil t dengan

{3ubino, 1982:129)
Ha=sil vang diperoleh disesusikan dengan nilsi t psdas ts-

bel menurut tingkst kepercayasn tertentn dan derajsat kebebssan
dk = {(rn - 2 ). Apsbils t  lhitung > t tazbel daya pembeds

diksteakan segnifikan.
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Dengsr penguiisn secsrs empiris diperoleh 111 item kosa-

kats; §2 item struktur kalimst; dan 15 item pemshaman informa-

i

i yang signifikan pads tingkat kepercsyaan vang berbeds-bedsa,

v

sri sejumlah item instrumen yang signifikan, kosahste diguna-
wan 100 item, struktur kalimat dignnaksn B30 item, sSedanghsn
instrumen pemshanan digunakaﬁ cemus walsupun ads  vyang tidshk
signifiksn, karena tes ini sudah pernsh dizunshan.

{33 TKR

TPER = [2n¥% - K (v + 11/K (n -10

¥ = shor reta-rata kelompok
¥ = psnveknys butir sosl tes
rn = benvahknys alternatif Jawsban

{Subing, 1987:10G53

Hssil perhitungsn dengan menggunsken ramus-ramus di atss
dipercleh tirgkst kesuksrsn relstif fes kossksts = -0,28 (padsg
100 item), = 0,71 {pads 50 itewm). Tingkat kesuksran relatif
tee strokitnr kalimatr = -0.809, dan tes pemshaman .informasi

0,50, Untuk lebih lenghkapnys daspat dilihs® pads lampiran 2 B.
2. Reliabilitas |

Tinghkst reliabilitas dalam peneliﬁian ini dicari dengsn
menggunsakan Leknik parchsn (awal akhir). Skornvsa dikorelagsikan
dengsn menggunakan rumus berikat,

N ZXY - ( ZX ¥ (2£Y 3

2

oy = o

¥ EX® - ( ZX Y- (ZY )
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Untuk mencari relisbilitss seluruh tes digunaken rumus

Spesrmsn-Brown, seperti berikutb.

i1
o i

. _‘_.Xl'zz
+ 7 1 1

t l.].r_.__
2z 2

(Suharsimi, 1889:145)
Sebzgai tolok ukur tentang berspa besarnys koeflisien re-
lisbilitas itu, digunskan klasisifikasi Guilford dslam Snbino

(1987:115y. Tolok unkur tersebut adslah:

¥urang dsri 0,20 : tidak ads korelasi
3.21 - 0,40 © korelssi rendsah

0,41 - 0,70 : korelssi sedsng

0.7t - 0,90 s korelssi tinggi

1,8t - 1,08 : korelssi tinggl sekalil

(Hatawidiaja, 1938:48%
Hzsil perhitnngan reliabilitss pads btahsp nil cobs dengan
menggnnakan rumus di atss, hargs r masing-masing varisbel ada-
lsh (1) tingkst pengussssn kosaksta = 0,80, 0,35 (tsbel

lanjutan)y £2) tinghkst pengussazan atruktar kslimsat 0.34, dan

%

(3% tingkst pemshamzn informasi adalsh 0,84. Jiks dikaitksn
Adengan daftar klesifikasi koefisien reliabilitss Guilford, ma-
ke dapat ditafsirkan bahwa tes tinghai pengussaan  kosskals,
tea struktur kalimat, dan tes tingkat pemahsmsn informssi ber-

porelasi tinggi. Untok selengkapnya dapst dilihat pads lsmpir-
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H. Prosedur Pengumpulan Data
s8. Persispan Pengumpulan Dats
Untuk mempefmudah pengumpulﬁn data, terlebih dahuly pene-
1it1 melsbkuksn bebersps persispsn. Persispsn-persispan fLerse-
but adslah gebagsi beriknt.
{1} Menyusun instrumen penelitian verisbel kosskstis beserts
kigi-kisgi dan item-item =oz3l; instrumen struktur kelimsat
heserts kigi-kigi den item-item soal; den instrumen pems-

hawsen informasi beserts higi-kisi dan item-item goslnys.

P
~J
e
o4

lengaiukan perpohonan izin penelitian  hkepsdss Deksn  FPS
IKIP Bandung, Rektor IKIP Bandung, Direktorat SQSPOL Jswa
irektorat SOSPOL Dserash Istimews Aceh, dan Direl-

B
torst S50SFPOL Acelh Utsrs.

3

(3) MendstsrngZi Camst Kuta Mskmur untuk nemperolseh izin pene-
litisn psada masysrskst di wilsyshnva.

(4 Melakukan studi pendahulusn dengsn mendstanzi Kepzals Mukim

Cluarsh) untuk memperoieh dats dan informasi tentang penve-
harsn anggots masyarakat veng berpendidikan  Sekolsh Lan-
Jutan Tingkat Pertsms, Sekolsh Laniutan Tingkat Atss, dan
Pergurusn Tiﬁggi‘ Setelah diperoleh dsasits dan informasi
itu, barualsh ditetapkan snggots msassyarskst vangd menisdi
sempel penelitian sesusai dengan Harehkteristih vang telsh
ditetaphkan.

b, Peléksanaan Fenelitian
Pelskssnsan pengumpnlen dats dilskukan setelsh semus per-

lenglhapan fterpenuhi. Pengumpulan dsata peneliti lsksansksn sen-

diri yang dibsasntn oleh secrsang ssrjans Tenagsa Kerjs Sukarels
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dan seorang gurn SMA Swssts Kecamstsn Knts Hskmmr. Untnk mew-
dshkan pelakssnasn penelitian, peneliti bekerjas sama dengsan
unsur Tripida Kecsmatan Kuts Makmur dalam berbagal kegisatan di
tingkat kecsmstan. Kegistan itu, antara lain menjadi salah se-
seorang snggota Tim Penceramah Ramadan dan petatar P-4. Dslam
ceramah-ceramash itu, peneliti menjelssksn jugs tujuan peneli-
tian yvsng sedang dilsksanskan di Kecamstan Kuts Makmur.
Pengerjasn tes ditempuh dengan mengundsng snggots masys-
rohat yang terpilih sebsgai subjek penelitian ke sebuah seko-
1sh {(Sekolsh Dasar) di Kelurahsn Beurghang. Subjek penelitian
dibsgi stas tiga kelompok berdasarksn Jjenjang pendidikan.
Mssing-masing hkelompok diundeng pads hari yang berbeda, yaitu
Senin, 2 Maret 1882, Selasa, 3 Maret 1882, dan Sabtu, 11 Ap-

ril 1882Z.

H. Pedoman Pengolahan Data
1. Penshkoran Data .

Penskoran slst pengumpulan dats mencakup dus  hal, vyaitu
(2} pemberian skor mentsh, dan (b) pemberisn skor Jjadi. Pem-
berian skor mentah untuk tes penguassan kosskata adalsh O
bagi jeswabsn atsu pengerjesan item yang dikategorikan salah dan
1 bagi vang dikstegoriksn benar, demikian pula untuk tes pe-
nguassaan struktur kalimat dan tes pemshaman informssi. Untuk
keperluan pengolahan statistik, skor jadi dicari dengan mem-
beri bobot 1 bagi setisp jawsban benar tes penguasssan kosa ka-
ta, 2 bagi item benar tes penguasaan struktut kalimat, dan bo-

bot 4 untuk tes pemshaman informasi. Pemberian skor jadi
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untuk mewpermudah anslisis den menjaga sagsr Ja-
ngan terlaln banvak pembusngan angks di belakang komz ksrens
skor-zkor mentsh terlaln kecil (Suhsrsimi, 1839:1383).
2. Uji Hormslitas
Untnk menguii normalitss digunshksn rumus Chi-Kusdrat:
(f - £
2 _ L h
X - F
'S
b
2
¥eterzngan ¥ = hkusdrst chi vsng dicari
ft. = frehuensi vang tsmpak
fh = frekuensi veng diharspkan
Dats berdiztribusi normal iiks ¥X° hitong < X5 tsbel dan
; . 2 . 2 .
tidsk normszl jiks X hitung » ¥ fzhel pads tinghet kepercs-~
vaen terteniuy
3. Ui: lindieritas
Urtob 0i3d init digonaksn asunzsi stsristik F, dengsn rumus
sebegni berikut
i - ) (n - Kk
r =
4 2 7y
(L - mn 3y {k - Z3
Eeterangan {eta) = rasio korelssi antsra  kedus
perasnghet skor
n = banysknya sampel
¥ = banyvesknve baris/lajur
r = hoefisien hkorelssi antsra kedus

preranghat

skor

{Rochman, 1988:49)
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Dats dikstaksn linier spabila F  hitung < F tabel dan
tidsk linier apsbils F hitung > F tabel pads tinghkst keperca-
vazn tertenta.
4. Uji Homogenitas

Deslam penelitian ini uji homogenitss tidsk dilshkuksn
la2i karens datanys dissumsiksn sudah homogen. Homogenitzs ity
ditinjau dari pendidikan dan wawssan ssmpel penelitian, baik
pads tingkat SLTFP, SLTA, maupun Pergurnan Tinggl.

Di ssmping alasan di stas, slsesn lainnys adslah karens

nii1 statiztik yazng dilskoksn tidak ssmpal pads nji beds, mels-

o

inkan uii korelssi. Hsl ini diperkust oleh pendapat Subino,

behwa uii homogenitss vasrisng merupakan szlah sty asumsl vang
harus dipenubhl  uariak menguji perbedsan duz ratez-rata

(1832:1187).

4. Uii Kerelssi Antarvsriabel

8]

e

131 korelssi antarvariabel dimsksudkan adalah untu

w

L peng-

uiisn hipotesis. Dalam penelitisn ini digunasksn korelseil tung-

g51, jsmak, dan psrsisl. Fumus-ramus  yang digunakzn sebsgal
beribut.
{1 Korelasi tunggsl
o
rxy = ¥
2 2
V/ (T x XZ ¥y 3
{(2) Korelsasi jamshk
R z 2
y,xixz‘:"/]‘.‘ + ¥ - 2r iy r
¥yX1i YXZ2 vX1 yXa Xixz
2
1 -r
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(3} Korelssg

Adapun

[=p

orelss

n

Kurangd

be
1ot

tars
Antara
Antars

Antarm

+

i

2

g0

parsial
r12.3 - riz - rif:“l r23
Vri—rZ' Vll—rz
i3 23
{Subinc, 1882:85-78)
tolok nkur yvang digunskan untuk menafsirksn koefi-
adalah:
ari .20 rmburgan dapat disnggsr tidsk
zde
21 - 0.40 hubungsan ads tetzpi rendsah
41 - .70 ¢ hubungan cukup
T - §.30 hubungsn tinggl
L4t - 1.3 tbungan sangsat tinggi
{(Natawidisia, 1988:48)





